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ABSTRACT

The purpose of study is to know nutrition of jelawat eggs, comprise
prorein, fat, calcium, phospore, essential amino acid, essential fatty acid, vitamine
C and vitamine E. Method applied to get the purpose is take jelawat eggs
have TKG IV ( gonad stages mature) on brood stock with 4kg, and weight wet of
gonad 600 gram at Maninjau Lake. Eggs are dried and floured. The study uses
proximate-analysis to get quantity of protein, fat, calcium and phospore and
HPLC methode to get the essential amino acid, fatty acid and vitamine C and E.

The result show that fish jelawat floured have within it nutrition protein
61,33 %, fat, 11,90 %, water content 4,88 %, ashes content 8,26 %. Quantity
amino acid 52,69 %, linoleat fatty acid 7,71.%, linolenat fatty acid 0,05 %,
vitamine C 0,240 % and vitamine E 0,310 %.
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Pendahuluan

Ikan Jelawat ( Leptobarbus
hoeveni ) merupakan salah satu ikan
asli Indonesia yang terdapat di
beberapa sungai di Kalimantan dan
Sumatera (Kottelat et al., 1993).
Permintaan pasar terhadap ikan ini
cukup tinggi dan mempunyai nilai
ekonomis tinggi dan sangat digemari
oleh masyarakat di beberapa negara
tetangga seperti Malaysia dan
Brunei, sehingga merupakan
komoditas yang sangat potensial dan
mendorong minat masyarakat untuk
mengembangkannya (Aryani, 2005).
Namun yang menjadi kendala adalah
ketersediaan benih, karena selama ini

pasokan benih masih mengandalkan
tangkapan dari alam yang jumlahnya
terbatas dan bersifat musiman
sehingga kurang terjaminnya
kontinuitas pasokan benih untuk
kegiatan pembudidayaan.

Di Desa Ranah Kabupaten
Kampar, Riau untuk  usaha
pembesaran dengan keramba di
Sungai Kampar dibutuhkan benih
ikan Jelawat untuk 500 unit karamba
sebanyak 76.000.000 ekor per tahun
(Laporan Dinas Perikanan
Kabupaten Kampar, 2007). Di Danau
Maninjau untuk budidaya ikan
keramba jaring apung sudah mulai
ada permintaan benih ikan Jelawat
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sebanyak 50.000 ekor per bulan.
Seiring dengan  meningkatnya
kebutuhan benih serta jumlah induk
di alam yang semakin menurun,
maka diperlukan suatu teknologi
pembenihan yang dapat mengatasi
masalah tersebut serta sekaligus
dalam wupaya pelestarian plasma
nutfah ikan asli perairan Indonesia.

Salah satu faktor penting
dalam teknologi pembenihan ikan
Jelawat adalah dapat bereproduksi
dengan baik dan Dberkelanjutan
adalah kualitas pakan yang diberikan
Aryani, 2007), antara lain protein
yang terkait dengan asam amino,
asam lemak essensial, vitamin dan
mineral, lingkungan dan hormonal.
Selama ini penyusunan ransum
pakan yang terkait dengan unsur
mikro tersebut belum memperhatikan
kebutuhan ikan Jelawat agar daya
reproduksinya dapat meningkat. Oleh
karena itu, diperlukan penelitian
tentang kandungan nutrisi telur ikan
Jelawat.

METODE PENELITIAN

Ikan Jelawat dipelihara di
dalam keramba jaring apung di
Danau Maninjau, Sumatera Barat.
Ikan selama pemeliharaan diberi
pakan pelet merek Bintang dengan
kadar protein 28 %, diberikan tiga
kali sehari yaitu pukul 07.00; 12.00
dan 17.00 Wib sebanyak 4 % dari
bobot biomas.

Metode yang  digunakan
untuk mengetahui kandungan nutrisi
pada telur ikan Jelawat dengan cara
mengambil telur dari satu ekor induk
yang telah matang gonad (TKG IV)
dengan bobot badan 4 kg dan bobot

gonad 600 gram. Pengambilan telur

dilakukan dengan seksio dan
dimasukan ke dalam  wadah
tupperware, untuk sementara

disimpan di dalam kotak pendingin
(coolbox) + 14 jam, keesokan
harinya telur dijemur di bawah sinar
matahari selama dua sampai tiga hari
dengan menggunakan para-para.
Setelah telur kering selanjutnya

dijadikan tepung dengan
menggunakan alat penggiling
(blender).

Untuk mendapatkan  data
kadar protein, lemak, kadar air, kadar
abu, kalsium dan phospor,
digunakan uji proksimat dengan
menyediakan sampel tepung telur
ikan Jelawat sebanyak 50 g.
Pengujian analisis proksimat
terhadap tepung telur ikan Jelawat
dilakukan di Laboratorium
Teknologi Industri Pakan Fakultas
Peternakan Universitas Andalas

Untuk mendapatkan data
asam amino essensial, asam lemak
essensial, vitamin C dan vitamin E
digunakan metode High Presure
Liquid Cromatography (HPLC),
dengan penyediaan sampel 300 g,
Pengujian sampel tepung telur untuk
masing-masing parameter dilakukan
di Laborotarium PT. Saraswanti Indo
Genetech Bogor.

HASIL PEMBAHASAN
1. Kandungan nutrisi telur ikan
Jelawat

Dari hasil penelitian
diperoleh kandungan nutrisi tepung
telur ikan Jelawat sesuai dengan
parameter yang ingin diketahui
dicantumkan pada tabel 1
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Tabel 1. Kandungan nutrisi tepung telur ikan Jelawat

28

No Parameter Hasil Satuan Metode/Instrumen
Kadar protein 61,33 % (b/b)  Kjedahl
Kadar lemak 11,90 % (b/b)  Sokslet
01 Uji Proksimat ~ Kadar air 4,83 % (b/b)  Gravimetri
Kadar abu 8,26 % (b/b)  Gravimetri
02 Kalsium 103,65 Ppm AAS
03  Phospor 0,66 % (b/v) Spektrofotometer
Meristat 1,32 % (b/v)  GC
Palmitat 17,34 % (b/v) GC
Palmitoleat 3,89 % (b/v) GC
04  Asam lemak Stearat 4,96 % (b/v)  GC
Oleat 14,86 % (blv) GC
Linoleat 7,71 % (b/iv) GC
Linolenat 0,05 % (b/v)  GC
Arahidrat 0,065 % (b/v)  GC
05 Vitamin Vitamin C 0,240 % (b/v)  GC
Vitamin E 0,310 % (bv) GC

2. Kandungan protein dan asam
amino telur ikan Jelawat

Untuk menyusun formulasi
pakan ternak terutama ikan, maka
perlu diketahui faktor pembatas
seperti protein, energi metabolis dan
asam-asam amino. Akhir-akhir ini
ada  kecenderungan = menyusun
formulasi pakan berdasarkan daya
cerna terhadap asam amino. Data
tabel 1 dapat dinyatakan bahwa telur
ikan Jelawat =~ mengandung total
kadar protein dalam contoh sebesar
61,33 %, artinya kandungan nutrisi
yang terdapat pada telur ikan
merupakan refleksi dari kualitas
pakan yang dimakan oleh ikan
(Mokoginta, 2000) Menurut
(Watanabe, 1984) kadar protein
pakan ikan untuk meningkatkan daya

reproduksi sebaiknya 40%. Sumber
protein untuk bahan pakan ikan
adalah tepung ikan dan bungkil
kedelai. Tepung ikan yang baik
mengandung kadar protein 58 — 68%
(Boniran 1999), rata-rata 53,85 % =+
3,250 (Wijaya ,2004), dan bungkil
kedelai sekitar 43 — 48 % (Sitompul,
2004).

Asam amino merupakan
komponen utama penyusun protein,
terbagi dua kelompok yaitu asam
amino essensial dan asam amino non
essensial. Asam amino essensial
sering tidak bisa diproduksi di dalam
tubuh sehingga harus ditambahkan
dalam  bentuk makanan. Hasil
analisis telur ikan Jelawat diperoleh
kandungan asam amino seperti
dicantumkan pada tabel 2.
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Tabel 2. Jenis dan nilai kandungan asam amino pada telur ikan Jelawat.

Jenis Kandungan
No Asam amino Asam amino
tepung telur

ikan Jelawat *

(mg/100 g)

Unit Kandungan
Metode Asam amino
tepung ikan**

1 Asam Aspartat 5,27 % HPLC 2,99
2 Asam Glutamat 9,30 % HPLC 4,27
3 Serin 3,00 % HPLC 1,83
4 Glisin 2,03 % HPLC 2,32
5 Histidin 1,83 % HPLC 0,50
6 Arginin 3,99 % HPLC 2,10
7 Threonin 2,85 % HPLC 2,61
8 Alanin 6,79 % HPLC 3,06
9 Tirosin 2,04 % HPLC 1,63
10 Valin 4,49 % HPLC 2,17
11  Methionin 1,41 % HPLC 1,26
12 Isoleusin 4,25 % HPLC 2,07
13 Leusin 6,61 % HPLC 2,78
14  Phenilalanin 2,89 % HPLC 2,07
15 Lisin 4,64 % HPLC 2,90
Total asam amino 52,09 % 35,69
Total protein 61,33 % 40,01
Keterangan :

*) data primer
**) data sekunder (Sitompul, 2004)

Total kandungan asam amino
contoh dari tepung telur ikan Jelawat
52,09 %, dengan jumlah bervariasi
setiap jenisnya. Lisin dan methionin
merupakan asam amino pembatas
yang sering digunakan dan sangat
diperhatikan dalam campuran pakan
ikan. Kadar lisin pada tepung telur
ikan Jelawat 4,64 % dan methionin
1,41 %, kebutuhan akan lisin dalam
ransum pakan ikan berkisar 0,45 —
0,85 %, sedangkan kebutuhan akan
methionin berkisar 0,10 — 0,32 %
(Parkhurt dan Mountney, 1988).
Sumber lisin dan methionin untuk

ransum pakan ikan dapat berasal dari
tepung ikan dan bungkil kedelai.
Menurut  Sitompul (2004) dari
sepuluh contoh tepung ikan yang
dianalisis mengandung lisin 2,31 —
3,90 % dan methionin 0,99 — 2,71 %.
Sedangkan bungkil kedelai
mengandung lisin 1,17 — 2,91 % dan
methionin 0,70 — 2,51%.

Jika dibandingkan total asam
amino telur ikan Jelawat (52,09 %)
lebih besar daripada rata-rata total
asam amino tepung ikan yaitu
berkisar 35,69 — 54,84 % (Sitompul,
2004). Pemilihan bahan dan
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komposisi bahan-bahan yang
digunakan dalam pembuatan pakan
akan sangat menentukan
kelengkapan dan  keseimbangan
antara asam-asam amino essensial
dan non-essensial

Berdasarkan pendapat
tersebut, maka ikan Jelawat
memerlukan protein dan asam amino
yang  lengkap  untuk  proses
reproduksinya. Sejauh mana
pengaruh kadar protein pakan dan
total asam amino terhadap daya
reproduksi ikan Jelawat dalam
penelitian ini belum bisa
diungkapkan.

3. Kandungan asam lemak linoleat
dan linolenat pada telur ikan
Jelawat

Telur ikan Jelawat dari hasil
penelitian mengandung asam lemak
esensial linoleat dan linolenat
masing-masing sebesar 7,71 % dan
0,05 %. Berarti ikan Jelawat untuk
proses reproduksi lebih dominan
membutuhkan asam lemak essensial
linoleat, walaupun membutuhkan
kedua jenis asam lemak esensial.
Dari  berbagai penelitian telah
diketahui ada tiga kelompok ikan
jika ditinjau dari kebutuhan asam
lemak esensial di dalam pakannya;
(1) ikan yang hanya memerlukan
asam lemak esensial linoleat, seperti
ikan tilapia; (2) ikan yang
memerlukan asam lemak esensial
linolenat, seperti ikan red seabream
dan yellow tail dan (3) ikan yang
memerlukan kedua jenis asam lemak
tersebut  seperti ikan lele dumbo
(Takeuchi, 1996 dalam Mokoginta,
2000). Dari pendapat tersebut dapat

dinyatakan bahwa ikan air tawar
lebih dominan membutuhkan asam
lemak linoleat di dalam pakan untuk
reproduksinya, sedangkan ikan laut
lebih dominan membutuhkan asam
lemak linolenat di dalam pakannya.

Pada spesies ikan yang sama
ternyata kebutuhan asam lemak
essensial untuk reproduksi
kemungkinan akan berbeda dengan
pertumbuhan. Sebagai contoh ikan
Trichogster cosby dapat tumbuh
dengan baik hanya diberi pakan yang
mengandung asam lemak linoleat,
tetapi  untuk  reproduksi harus
diberikan asam lemak linoleat dan
linolenat dalam pakannya ( Rahn et
al, 1977 dalam Mokoginta, 2000).
Ikan gurame muda untuk
pertumbuhannya diperlukan asam
lemak  essensial linoleat dan
linolenat, namun untuk
reproduksinya diperlukan
penambahan asam lemak esensial
linoleat dalam pakannya (Mokoginta,
1996).

Mutu pakan buatan untuk
meningkatkan potensi reproduksi
ikan, salah satu bergantung kepada
ketersediaan asam lemak esensiel
seperti linolenat dan linoleat. Oleh
karerna itu, di dalam menyusun
ransum pakan untuk ikan Jelawat
harus diberikan penambahan asam
lemak esensial, terutama asam lemak
linoleat. Sumber asam lemak esesial
linoleat yang sering dipergunakan
untuk pengayaan pakan berasal dari
minyak kedele, sedangkan sumber
asam lemak linolenat adalah minyak
ikan lemuru (Suwirya, 1993).
Karena kacang kedele merupakan
bahan baku impor dan harga mahal,
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perlu didapatkan bahan baku lokal
sebagai alternatif sumber asam
lemak linoleat untuk mengurangi
ketergantungan  terhadap  bahan
tersebut.

Penambahan asam lemak
essensiel sintetis di dalam ransum
pakan ikan telah terbukti dapat
meningkatkan kualitas telur dan
kelangsungan hidup larva ikan.
Untuk ikan Lele (Clarias batrachus)
dosis asam lemak esensial sintetis
terbaik yang ditambahkan ke dalam
pakan yaitu 1,85 % asam lemak
linoleat dan 0,56 % asam lemak
linolenat/kg pakan dengan daya tetas
telur 74,4 % (Mokoginta et al,
1998), pada ikan Patin (Pangasius
sutchi) dosis terbaik yang
ditambahkan ke dalam pakan yaitu
2,2 % asam lemak esensial linoleat
dan 0,9 % asam lemak essensial
linolenat / kg pakan menghasilkan
daya tetas telur 77,78 %
(Mokoginta et al, 2000), Utiah
(2006) membuktikan pada ikan
Baung ( Hemibagrus numerus Blkr )
dosis asam lemak essensial linolenat
sebesar 1,66% dan linoleat 0,78 %
/kg pakan merupakan yang terbaik
untuk mencapai waktu matang gonad
(107 hari), fekunditas (68 butir/g
bobot gonad), derajat tetas telur
(89,88 %) dan derajat kelangsungan
hidup larva (90,33%). Ikan Japanese
flounder dengan dosis asam lemak
essensial linolenat sebesar 2,1 % /
kg/ pakan menghasilkan daya tetas
89,2 % ( Furuita et al, 2000).
Bagaimana pula pengaruh pengayaan
pakan dengan asam lemak essensial
terhadap reproduksi ikan Jelawat

dalam tulisan ini belum dapat
dikemukakan

4. Kandungan vitamin C dan E
telur ikan Jelawat

Telur ikan Jelawat dalam
bentuk tepung mengandung vitamin
C sebesar 240 mg/100 g sampel dan
vitamin E sebesar 310 mg/100 g
sampel. Berarti ikan Jelawat untuk
proses reproduksi selain
membutuhkan asam lemak essensial,
juga membutuhkan vitamin C dan E
Vitamin C adalah nutrien yang
dibutuhkan untuk proses fisiologi
hewan, termasuk ikan (Tolbert 1979
dalam Al Amoudi et al, 1992).
Sebagai vitamin yang larut dalam air,
vitamin C disintesis dari asam
glukuronat oleh beberapa hewan,
namun ikan tidak dapat
mensintesisnya walaupun sel-selnya
membutuhkan (Masumoto et al.
1991). Oleh sebab itu, vitamin C
harus tersedia dalam pakan (Faster
dalam Sandnes 1991).
Ketidakmampuan ikan mensintesis
vitamin C disebabkan oleh tidak
adanya enzim L-- gulunolakton
oksidase yang Dberperan dalam
konversi L-gulunolakton ke bentuk
2-keto-  L-gulunolakton  sebagai
tahapan akhir dalam sintesis vitamin
C (Dabrowski 1991).

Kadar vitamin C pada tepung
telur ikan Jelawat menunjukan nilai
hampir mendekati pada beberapa
jenis ikan pada saat  siklus
reproduksi. Variasi kadar vitamin C
ovarium pada saat siklus reproduksi
dari berbagai spesies ikan telah
dicatat oleh beberapa peneliti
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sehingga menimbulkan spekulasi
kemungkinan pentingnya senyawa
ini saat ovarium berkembang. Kadar
vitamin C ikan karper Krusian
(Carassius carassius) saat siklus
reproduksi berkisar dari 92 sampai
203 ug/g (Saeymour 1981), ikan cod
Atlantik (Gadus morrhua) berkisar
dari 80 sampai 203 ug/g (Sandnes
dan Braekkan 1981), dan karper
India dari 225 sampai 286 ug/g)
(Agrawal dan Mahajan 1980). Cho et
al. (1991) mendapatkan bahwa
kadar vitamin C ovarium ikan trout
(Oncorhynchus mykiss) mencapai
maksimum pada 451 ug/g bobot
basah pada saat akan ovulasi.
Dengan  memperhatikan  indeks
gonad somatik, Sandnes dan
Braekkan (1981) mencatat bahwa
akumulasi  vitamin C tertinggi
menjelang GSI mencapai
maksimum, kemudian menurun saat
terjadi ovulasi. Pengamatan pada
ikan kod Atlantik memperlihatkan
bahwa kandungan vitamin C pada
stadia awal pertumbuhan ovarium
adalah 150 wug/g dan tertinggi
mencapai 500 ug/g (Sandnes 1984).
Menurut Ishibashi efr al. (1994),
perubahan vitamin C ovarium selama
periode  pematangan  berkaitan
dengan peningkatan ukuran oosit
karena akumulasi material kuning
telur. Agrawal dan Mahajan (1980)
mencatat bahwa kandungan vitamin
C darah ikan karper India yang
ditangkap di alam mencapai titik
terendah saat musim pemijahan,
yaitu 17,95-19,65 ug/ml, dan saat
pertumbuhan ovarium kadar vitamin
C mencapai kisaran 20,39-25,95
ug/ml. Disimpulkan pula bahwa ada

mobilisasi vitamin C yang diperoleh
dari pakan alami ke ovarium saat
siklus reproduksi.

Soliman et al. (1986)
menyatakan bahwa tingginya
kandungan vitamin C saat ovarium
berkembang  berkaitan  dengan
fungsinya sebagai kofaktor enzim
prolil dan lisil hidroksilase yang
mengkatalis hidroksilasi prolin dan
lisin, dan esensial untuk
perkembangan  normal  jaringan
kolagen yang banyak terdapat dalam
ovarium. Kolagen = merupakan
penyusun utama dinding dalam
kantung ovarium (Sandnes et al.
1984). Waagbo et al. (1989) telah
mengamati adanya akumulasi
vitamin C di jaringan kolagen yang
mengitari  sel  telur  sehingga
disimpulkan bahwa pada saat gonad
berkembang vitamin C digunakan
untuk sintesis kolagen. Pendapat lain
dikemukakan oleh Sandnes (1984)
bahwa peningkatan kadar vitamin C
dalam siklus reproduksi berhubungan
dengan proses vitelogenesis. Proses
ini dikontrol oleh hormon estrogen
yang mampu menstimulasi hati
untuk mensintesis protein spesifik,
yang kemudian diakumulasikan pada
oosit bersama senyawa lipida.
Vitamin C pada ovarium berperan
dalam reaksi hidroksilasi sintesis
hormon steroid reproduksi.

Tepung telur ikan Jelawat
TKG IV juga mengandung vitamin E
sebesar 310 mg/100 g sampel tepung
telur, berarti untuk proses reproduksi
ikan Jelwata membutuhkan vitamin
E. Hasil penelitian  dengan
pemberian vitamin E (a-tokoferol)
yang dicampur ke dalam bahan
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pakan, terbukti dapat meningkatkan
potensi reproduksi ikan. Pada ikan
Jelawat dosis vitamin E yang terbaik
adalah 300 mg/kg pakan (Aryani,
2007), ikan Beronang dosis vitamin
E yang terbaik adalah 40 mg/kg
pakan (Lamidi et al, 1996), ikan
Kapiek dosis yang terbaik adalah 150
mg/kg pakan ( Aryani et al, 1998),
ikan Gurami dosis yang terbaik
338,72 mg/kg pakan (Basri, 2002),
ikan Jambal Siam dosis terbaik
152,38 mg/kg pakan (Eriza dan
Syandri, 2001), dan ikan Tor dosis
terbaik 439,29 mg/kg pakan  (
Syandri et al, 2003). Pemberian
dosis vitamin E tersebut belum
berdasarkan hasil kajian tentang
kandungan vitamin E yang terdapat
pada masing-masing telur ikan
tersebut. Oleh sebab itu, untuk
pengkayaan pakan ikan dengan
vitamin E guna meningkatkan
potensi reproduksi ikan disarankan
untuk meneliti kandungan nutrisi
telur pada ikan yang akan
diperlakukan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa telur ikan
Jelawat mengandung nutrisi antara
lain  protein, lemak, kalsium,
phospor, asam amino essensial, asam
lemak esensial linoleat dan linolenat,
vitamin C dan vitamin E. Kandungan
nutrisi  tersebut dapat dijadikan
sebagai pedoman untuk pengayaan
ransum  pakan  dalam  usaha
meningkatkan daya reproduksi induk
ikan Jelawat.

Berdasarkan hasil penelitian
ini disarankan untuk mempedomani

kandungan nutrisi telur ikan Jelawat
jika akan dilakukan pengayaan pakan
di dalam ransum guna meningkatkan
daya reproduksi dan sintasan larva.
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